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BABk 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latark Belakangk  Masalah 

Sektork propertik  dank realk estatk merupakank bagiank signifikank darik perusahaank yangk  

tercatatk dik Bursak Efekk Indonesiak (BEI).k Sektork inik meliputik entitask bisnisk yangk bergerakk  

dalamk pembangunan,k pengelolaan,k dank pemasarank berbagaik jenisk properti,k baikk untukk  

huniank maupunk komersial,k sepertik rumahk tinggal,k apartemen,k gedungk perkantoran,k pusatk  

perbelanjaan,k hinggak kawasank industri.k Perank sektork inik sangatk vitalk dalamk mendorongk  

pertumbuhank ekonomik nasional,k antarak laink melaluik penciptaank lapangank kerja,k mendorongk  

investasik dik bidangk infrastruktur,k sertak meningkatkank nilaik asetk tanah.k Dik BEI,k sektork inik  

diklasifikasikank secarak khususk dalamk indeksk tertentuk agark investork dapatk memantauk  

kinerjanyak secarak lebihk terarah.k Performak sektork propertik dank realk estatk dipengaruhik  olehk  

berbagaik aspek,k termasukk kebijakank pemerintah,k tingkatk sukuk bunga,k sertak situasik ekonomik 

secarak keseluruhan.k Seiringk  meningkatnyak  permintaank terhadapk tempatk tinggalk  dank ruangk  

usaha,k sektork  inik  dipandangk  memilikik potensik pertumbuhank  yangk menjanjikank dalamk jangkak  

panjang,k meskipunk tetapk harusk menghadapik sejumlahk tantangank sepertik fluktuasik hargak 

bahank bangunank dank ketidakpastiank kebijakan. 

Goodk Corporatek Governancek (GCG)k adalahk sistemk yangk terdirik  darik prinsipk dank 

praktikk yangk  bertujuank untukk memastikank perusahaank  dijalankank  secarak transparan,k 

bertanggungk jawab,k dank sesuaik dengank kepentingank parak pemangkuk kepentingan.k 

Penerapank goodk corporatek governancek yangk efektifk mengandalkank prinsip-prinsipk dasark 

sepertik keterbukaan,k akuntabilitas,k keadilan,k tanggungk jawab,k dank independensik dalamk 

pengambilank keputusan.k Dalamk duniak usaha,k terutamak dik pasark modal,k Goodk corporatek 

governancek berfungsik  untukk menjagak kepercayaank investor,k memperkuatk kredibilitask 

perusahaan,k sertak mengurangik  risikok penyimpangank manajemen.k Dengank menerapkank goodk 

corporatek governancek secarak konsisten,k perusahaank diharapkank mampuk  mempertahankank 

kinerjak yangk berkelanjutank dank menciptakank nilaik jangkak panjang. 

Kepemilikank manajerialk  merujukk padak  persentasek  kepemilikank sahamk olehk anggotak  

manajemen,k sepertik direkturk dank pejabatk eksekutifk lainnyak dalamk suatuk perusahaan.k Tingkatk 

kepemilikank inik dinilaik mampuk memengaruhik perilakuk manajemenk karenak adanyak insentifk 

langsungk terhadapk kinerjak perusahaan.k Semakink besark keterlibatank manajemenk dalamk  

kepemilikank  saham,k semakink besark kemungkinank keputusank yangk diambilk  akank  

mengutamakank kepentingank perusahaank secarak keseluruhan.k Namun,k jikak kontrolk terlaluk  
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dominank beradak  dik tangank  manajemen,k  halk inik berpotensik menimbulkank  masalahk tatak  

kelolak karenak lemahnyak  mekanismek pengawasank darik pihakk eksternal. 

Kepemilikank institusionalk menggambarkank kondisik dik manak sahamk perusahaank  

dimilikik olehk lembagak keuangank besark sepertik  perusahaank investasi,k danak pensiun,k atauk  

asuransi.k Pemilikk institusionalk inik umumnyak memilikik kapasitask untukk melakukank  

pengawasank yangk lebihk efektifk terhadapk kebijakank dank tindakank manajemen,k mengingatk  

merekak memilikik sumberk daya,k keahlian,k dank kepentingank investasik yangk signifikan.k Selaink  

meningkatkank fungsik kontrol,k kepemilikank institusionalk jugak dapatk  memberikank stabilitask  

strukturk kepemilikank dank mendorongk penerapank praktikk bisnisk yangk lebihk akuntabelk dank  

berorientasik jangkak panjang. 

Strukturk modalk menunjukkank kombinasik antarak danak yangk diperolehk darik ekuitask 

dank pinjamank yangk digunakank perusahaank untukk membiayaik kegiatank operasionalk maupunk 

investasinya.k Keputusank dalamk menyusunk strukturk modalk sangatk pentingk karenak  akank 

mempengaruhik keseimbangank antarak risikok dank  keuntungank  perusahaan.k Penggunaank utangk 

yangk moderatk dapatk meningkatkank efisiensik keuangan,k namunk jikak berlebihan,k justruk dapatk 

membahayakank keberlangsungank bisnisk akibatk tekanank bebank bungak dank risikok gagalk bayar.k 

Olehk karenak itu,k perusahaank harusk mampuk menyesuaikank strukturk modalnyak dengank 

mempertimbangkank kestabilank pendapatan,k kondisik pasar,k dank strategik jangkak panjangk  yangk 

diterapkan. 

Penghindarank pajakk adalahk strategik legalk yangk dilakukank olehk perusahaank untukk 

menekank jumlahk pajakk yangk dibayarkank dengank  carak memanfaatkank ketentuank perpajakank 

yangk berlakuk secarak maksimal.k Melaluik  perencanaank pajakk yangk cermat,k perusahaank dapatk 

mengaturk transaksik atauk strukturk keuangannyak sedemikiank rupak agark kewajibank pajakk  

menjadik lebihk ringan.k Meskipunk tidakk  menyalahik hukum,k praktikk inik seringk mendapatk 

sorotank karenak dianggapk mengurangik kontribusik terhadapk pendapatank negara.k Selaink itu,k  

penghindarank pajakk yangk agresifk dapatk berdampakk negatifk terhadapk citrak perusahaank dank 

menimbulkank risikok pemeriksaank darik otoritask pajak.k Olehk karenak itu,k dibutuhkank  

keseimbangank antarak efisiensik pajakk dank kepatuhank terhadapk tanggungk jawabk sosialk  

perusahaan. 
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Gambark  1.1k Fenomenak Penghindarank  Pajakk  BEI 

Salahk satuk contohk kasusk penghindarank pajakk yangk menimbulkank perhatiank publikk  

terjadik padak PTk Adarok Energyk Indonesiak Tbkk (ADRO),k yangk merupakank perusahaank 

tambangk  batuk barak yangk terdaftark dik Bursak Efekk Indonesia.k Padak tahunk 2019,k laporank 

investigatifk yangk dirilisk olehk k Taxk Justicek  Networkk  dank Globalk  Alliancek fork Taxk Justicek 

menyorotik dugaank bahwak Adarok melakukank penghindarank pajakk dengank memanfaatkank 

skemak transferk  pricingk melaluik  anakk  usahanyak  yangk  berbasisk  dik  Singapura.k  Laporank  

tersebutk  mengungkap k  bahwak Adarok mengalihkank sebagiank besark keuntungank ekspork batuk 

baranyak kek  entitask luark negerik yangk beradak dik  yurisdiksik dengank tarifk pajakk  rendah,k sehinggak  

secarak signifikank menekank jumlahk pajakk yangk dibayarkank dik Indonesia.k Meskipunk aktivitask 

inik tidakk serta-mertak melanggark hukum,k praktikk tersebutk menimbulkank kekhawatirank  

mengenaik  etikak perpajakank dank tanggungk jawabk sosialk perusahaank publik.k Kasusk inik punk  

mendorongk tuntutank terhadapk  transparansik  dank reformasik kebijakank pajak,k terutamak dalamk  

mengawasik praktikk perpajakank perusahaank terbukak dik Indonesiak (www.kompas.com). 

Berdasarkank latark belakangk masalahk diatas,k makak penelitik akank melakukank  

penelitiank dengank judulk “Pengaruhk  goodk  gorvenancek  corperate,k  kepemilikank 

manajerial,k  kepemilikank  institutionalk  dank  strukturk  modalk  terhadapk  penghindarank 

pajakk  padak  perusahaank  subk  sektork  Propertyk  dank  Realk  Estatek yangk  terdaftark  dik  Bursak 

Efekk  Indonesiak  Periodek  2019-2023”. 

 

 
 

1.2 Tinjauank  Pustaka 

http://www.kompas.com/
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1.2.1 Pengaruhk goodk gorvenancek corperatek terhadapk  penghindarank pajak 

Menurutk Purbowatik (2021:65)k Kemampuank suatuk negarak secarak umumk untukk  

menarikk  modalk  asingk akank sangatk tergantungk padak sistemk Goodk Corporatek Governancek yangk 

merekak anutk dank sampaik manak manajemenk perusahaank  menghormatik dank mematuhik hak-hakk 

hukumk parak pemegangk saham.k Jikak suatuk negarak tidakk memilikik sistemk Goodk Corporatek 

Governancek yangk baikk dank efektifk makak parak investorpunk tidakk akank bersediak menanamkank  

modalnya. 

 
1.2.2 Pengaruhk kepemilikank manajerialk terhadapk penghindarank pajak 

Menurutk Nurmawank dank Nuritomok (2022:07)k Kepemilikank manajerialk diprediksik 

dapatk membuatk manajerk bertindakk sesuaik dengank aturank yangk berlakuk untukk menghindarik  

segalak risikok yangk dapatk merugikank perusahaan.k Manajerk yangk sekaligusk menjadik pemegangk  

sahamk perusahaank tentunyak tidakk ingink menerimak sanksik bilak terbuktik melakukank  

kecurangank sepertik  praktikk  penghindarank pajakk  karenak dapatk merugikank  merekak sendirik  juga.k  

Olehk karenak itu,k perusahaank dengank kepemilikank manajerialk diprediksik akank meminimalisirk  

terjadinyak praktikk penghindarank pajak. 

 
1.2.3 Pengaruhk kepemilikank institutionalk terhadapk penghindarank pajak 

Menurutk Sarfiok dank Setianingsihk (2025:589)k Kepemilikank institusionalk  

memperlihatkank adanyak kepemilikank yangk bersifatk komparatif.k Adanyak kepemilikank  

institusionalk  dalamk  suatuk  perusahaank  akank  mendorongk  k  peningkatank  dank  pengawasank  

agark lebihk optimalk terhadapk kinerjak manajemen,k karenak kepemilikank sahamk mewakilik suatuk  

sumberk kekuasaank yangk dapatk digunakank untukk mendukungk atauk sebaliknyak terhadapk  

manajemen. 

 

1.2.4 Pengaruhk strukturk modalk terhadapk penghindarank pajak 

Menurutk Karmilak dank  Nofryantik  (2025:262)k Utangk  jangkak panjangk melibatkank  

pembayarank bungak dank pokokk pinjamank yangk telahk jatuhk tempo.k Hakk kreditur,k atauk pembelrik  

pinjaman,k harusk diprioritaskank daripadak pemegangk saham 

 
1.3 Kerangkak Konseptual 

Kerangkak konseptualk dalamk penelitiank inik digambarkank yaitu: 
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H5 

Kepemilikank Institutionalk 

(X3) 

Strukturk Modalk 

(X4) 

H3

k  

H4 

H1 

 

 

H2 

Goodk Corperatek Governance 

(X1) 

Kepemilikank Manajerialk 

(X2) Penghindarank Pajakk 

(Y) 

 

 
Gambark  1.2k Kerangkak Pikir 

 

 

1.4 Hipotesisk Penelitian 

Berdasarkank kerangkak pikirk diatas,k makak hipotesisk penelitiank inik adalahk : 

H1 : Goodk Corperatek Governancek berpengaruhk terhadapk Penghindarank Pajak. 

H2 : Kepemilikank Manajerialk berpengaruhk terhadapk Penghindarank Pajak. 

H3 : Kepemilikank Institutionalk berpengaruhk terhadapk Penghindarank Pajak.k  

H4 : Strukturk Modalk berpengaruhk terhadapk Hargak Saham. 

H5 : Goodk Corperatek Governance,k Kepemilikank Manajerial,k Kepemilikank  

Institutionalk dank Strukturk Modalk berpengaruhk terhadapk Penghindarank Pajak. 


